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Abstract 

 

The SIAP QRIS program is a Bank Indonesia program to standardize a QR code-based payment 

system, which originally came from different QR codes. The SIAP QRIS program aims to encourage 

transaction efficiency, accelerate digital financial inclusion, advance MSMEs which can ultimately 

drive economic growth for developed Indonesia. The researcher limited this research to Pasar 

Badung, Denpasar City. In its implementation, there are still problems originating from program 

subjects, namely Bank Indonesia, the government, Perumda Pasar Sewakadarma Pasar Badung Unit, 

and BPD. As well as program objects, namely market traders who have not and have used QRIS and 

the public (consumers). The purpose of this research is to obtain empirical evidence regarding the 

effectiveness of the SIAP QRIS program so as to be able to improve or enhance strategies and 

programs in deploying QRIS. This study uses descriptive qualitative methods with data collection 

techniques in the form of observation, interviews, and documentation. The results of related research 

were analyzed using five aspects according to Sutrisno, namely program understanding, right on 

target, on time, goal achievement, and real changes which show that the SIAP QRIS program in 

Pasar Badung is not optimal because its application is not in accordance with the original purpose, 

there is no courage to oblige traders using QRIS, merchants who are not aware of the existence of 

the program, the public (consumers) continue to use cash payments, not all merchants use QRIS, 

many perceived obstacles/obstacles, no merchant achievement targets, no blueprints, and no 

program to increase interest or motivation 
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Pendahuluan 

Latar Belakang 

Era modern seperti saat ini, pemakaian alat pembayaran tunai dengan uang kartal cenderung lebih 

kecil dibandingkan uang giral jika mempertimbangkan efisiensi. E-payment yang merupakan sistem 

pembayaran menggunakan media internet sebagai komunikasi sudah banyak digunakan perusahaan 

dalam menyediakan pihak penjual dan pembeli dengan memberikan jaminan keamanan transaksi 

elektronik (Mulyana & Wijaya, 2018). Oleh karena itu, munculah e-wallet atau lebih dikenal dengan 

sebutan dompet elektronik yang mana memungkinkan para pengguna (user) untuk melakukan 
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berbagai transaksi dan berfungsi hampir sama seperti dompet fisik. Mulanya, e-wallet popular di 

kalangan masyarakat dikarenakan kegunaannya untuk menyimpan uang secara elektronik tetapi 

seiring berjalannya waktu berkembang digunakan sebagai alat transaksi dan penyimpan informasi 

dalam berbelanja online. Sejalan dengan kebermanfaatan pembayaran nontunai bagi masyarakat, 

Bank Indonesia akhirnya berinovasi dalam memperbaiki sistem pembayaran nontunai. Sistem 

pembayaran nontunai yang masif berkembang di masyarakat saat ini yaitu scan QR code. Dahulu 

untuk membaca kode QR diperlukan aplikasi khusus, tetapi seiring dengan berkembangnya teknologi 

yang semakin canggih, saat ini cukup hanya menggunakan kamera handphone maka informasi 

langsung muncul. Sistem pembayaran yang berkembang di Indonesia dengan menggunakan kode QR 

bersumber dari kode QR yang berbeda-beda, berangkat dari permasalahan tersebut, Bank Indonesia 

membuat suatu standarisasi sistem pembayaran berbasis kode QR. Sehingga kode QR yang tadinya 

ekslusif atau hanya dapat dibaca oleh penerbitnya saja kini jadi lebih inklusif yaitu dapat dibaca oleh 

penerbit lain atau yang disebut SIAP (Sehat, Inovatif, Aman, Pakai) QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) (Bank Indonesia, 2020). Dikutip dari laman resmi warta ekonomi, peluncuran 

SIAP QRIS mendapatkan tanggapan positif dari pihak merchant dan masyarakat, tetapi tak sedikit 

pula yang meragukan efektivitas SIAP QRIS. Problematika keefektivitan penggunaan SIAP QRIS 

bersumber dari dua elemen yaitu pihak merchant dan konsumen. Adapun kendala yang dihadapi 

pihak merchant diantaranya, pertama, penerapan SIAP QRIS masih dirasa membebankan pihak 

merchant karena penggunaan Merchant Discount Rate (MDR) sejumlah 0,7% dari tiap transaksi, 

kedua, edukasi pedagang tentang penggunaan SIAP QRIS masih kurang, Demikian juga, para 

merchant yang memasang stiker SIAP QRIS tetapi dengan salah satu PJSP yang cukup besar, 

selanjutnya mayoritas pedagang pasar (merchant) yang lanjut usia dan tidak memiliki handphone 

android, ketidaktahuan pedagang pasar (merchant) terkait rekening pribadinya yang mati karena 

tidak ada pengecekan rutin, keengganan pedagang pasar (merchant) dalam mengambil uang hasil 

transaksi QRIS di ATM untuk modal besok hari, mayoritas supplier yang bertransaksi menggunakan 

uang tunai, serta faktor internal dari pedagang pasar (merchant) yaitu rendahnya literasi keuangan 

digital. Sementara itu, kendala yang dihadapi konsumen adalah tidak dapat melakukan scan pada 

kode SIAP QRIS dalam melakukan transaksi, konsumen menemukan pedagang (merchant) yang 

belum paham mengenai cara bertransaksi menggunakan SIAP QRIS dan juga ketidaktahuan 

masyarakat (konsumen) terkait pasar yang dikunjungi menerapkan sistem pembayaran dengan QRIS. 

Adapun sasaran pengguna SIAP QRIS yakni Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), rumah 

sakit, pura, bahkan pasar tradisional. Pasar Badung merupakan salah satu pasar yang telah 
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mengadopsi program SIAP (Sehat, Inovatif, Aman, Pakai) QRIS. Sebagai pasar tradisional yang 

berada di Kota Denpasar dan telah mengimplementasikan konsep digitalisasi pasar serta smart 

heritage market (pasar warisan budaya yang pintar) sudah selayaknya menjadikan Pasar Badung 

sebagai percontohan digitalisasi QRIS. Terlebih, Pasar Badung adalah pasar terbesar di Kota 

Denpasar yang tentu saja banyak didatangi oleh pengunjung domestik maupun mancanegara, namun 

terdapat sejumlah fakta bahwa penerapan SIAP QRIS belum berjalan optimal. Berdasarkan riset 

pendahuluan penulis, Kepala Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Pasar Sewakadarma Unit Pasar 

Badung, A.A Ngurah Wijaya Kusuma menyampaikan bahwa dari total 823 pedagang, 288 

diantaranya sudah cakap menggunakan QRIS yang mana dapat disimpulkan bahwa belum seluruh 

pedagang menggunakan QRIS.  

Tabel 1.  

Jumlah Pedagang Pengguna QRIS di Pasar Badung 2020-2022 
No. Tahun Jumlah Pengguna 
1.  2021 115 
2.  2022 96 
3.  2023 77 

Sumber: Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Pasar Sewakadarma Unit Pasar Badung, 2022 

Lantas pihak Pasar Sewakadarma Unit Pasar Badung tidak hanya berdiam diri melihat fenomena 

tersebut yang mana ditandai dengan berbagai upaya yang telah dilakukan diantaranya, sosialisasi door 

to door yang satu bulan belakangan yaitu dimulai dari Bulan September 2022 dijalankan satu minggu 

sekali bersama bank BPD, imbauan melalui pengeras suara, bahkan terdapat program “Gebrak Pasar” 

yang diinisiasikan oleh bank BPD (Wawancara, 2022). Adanya sejumlah fakta terkait kendala yang 

dihadapi dalam perluasan SIAP QRIS di Pasar Badung sehingga belum 100% pedagang 

menggunakannya, penulis tertarik meneliti lebih dalam tentang sejauh mana Program SIAP (Sehat, 

Inovatif, Aman, Pakai) Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dapat dikatakan efektif 

dalam pelaksanannya. Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil 

atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Sehingga kata efektif berkaitan erat dengan 

tercapainya tujuan atau sasaran program yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas sendiri 

menurut (Soewarno Handayaningrat S., 2006) adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Sementara, definisi program menurut (Moekijat, 2004) adalah suatu 

rencana yang luas yang mengandung penggunaan sumber daya yang berlainan untuk waktu yang akan 

datang dalam suatu pola yang disatukan dan menentukan suatu uraian kegiatan-kegiatan dan rencana-

rencana waktu yang diperlukan masing-masing sumber, guna mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, efektivitas program dimaknai sebagai suatu penilaian atau pengukuran 
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terhadap sejauh mana program-program yang telah dilakukan dapat mencapai tujuan awal dari 

program tersebut.  

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam hal ini penulis dapat merumuskan masalah yang akan 

dikaji dan dianalisis, yakni Bagaimana efektivitas program SIAP (Sehat, Inovatif, Aman, Pakai) 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) untuk mendukung inklusi keuangan digital di 

Pasar Badung, Kota Denpasar?  

 

Tujuan Penelitian 

Adapun penulisan skripsi ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas 

program SIAP (Sehat, Inovatif, Aman, Pakai) Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

untuk mendukung inklusi  keuangan digital di Pasar Badung, Kota Denpasar. 

 

Kajian Pustaka 

Landasan Teori 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang 

dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketetapan 

penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan dimana efektivitas selalu berkaitan dengan hasil yang 

diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya baik dari organisasi, kegiatan 

maupun program. Adapun ketiga hal tersebut dikatakan efektif apabila berhasil mencapai tujuan atau 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini senada dengan pendapat H. Emerson yang 

menyatakan bahwa “Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya”. (Soewarno Handayaningrat S., 2006).  

Menurut (Sutrisno, 2010) terdapat tiga indikator dalam mengukur efektivitas, yaitu: 

1. Pemahaman Program. Pada indikator ini pemahaman program yang dimaksud ialah bagaimana 

suatu program direalisasikan sehingga dapat dengan mudah diterima dan dipahami. Hal ini juga 

dimaksudkan ketika program yang dijalankan dapat dengan mudah dan efektif dalam proses 
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pelaksanaannya pihak yang perlu memahami ini adalah semua pihak yang terlibat dalam proses 

kegiatan program tersebut.  

2. Tepat Sasaran. Sasaran yang dibahas dalam indikator ini merupakan hal yang perlu ditinjau secara 

langsung akan keberadaan program. Sebab keberadaan program yang dirancang apakah sudah sesuai 

dengan aturan yang telah ditentukan sebelumnya. Suatu program dikatakan efektif apabila program 

sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan sejak awal.  

3. Tepat Waktu. Waktu merupakan hal yang sangat penting dalam suatu proses kegiatan. Ketetapan 

waktu dalam hal ini dimaksudkan untuk melakukan sebuah pengukuran apabila dikatakan efektif jika 

pelaksanaan kegiatan/program sesuai dengan aturan waktu. Semakin tepat pada saat pelaksanaan 

program maka semakin efektif program dapat terealisasi.  

4. Tercapainya Tujuan. Dalam indikator ini mengukur keefektifan suatu program dengan mengetahui 

bagaimana tujuan yang telah ditentukan sejak awal dapat dicapai.  

5. Perubahan Nyata. Dalam point terakhir yaitu mengukur keefektifan dengan memberikan perubahan 

yang nyata, dimaksudkan bahwa aturan yang telah ditentukan sejak awal pada program ini dapat 

terealisasi dengan baik sesuai dengan rencana. 

  

Landasan Konseptual 

Definisi Inklusi Keuangan 

Financial inclusion merupakan suatu keadaan dimana mayoritas individu dapat memanfaatkan jasa 

keuangan yang tersedia serta meminimalisir adanya kelompok individu yang belum sadar akan 

manfaat akses keuangan melalui akses yang telah tersedia tanpa biaya yang tinggi (Meilisa Salim 

et.al, 2014). Definisi lain terkait financial inclusion menurut World Bank (2008) yang dikutip dalam 

Supartoyo dan Kasmiati (2013) adalah sebagai suatu kegiatan menyeluruh yang bertujuan untuk 

menghilangkan segala bentuk hambatan baik dalam bentuk harga maupun non harga terhadap akses 

masyarakat dalam menggunakan atau memanfaatkan layanan jasa keuangan (fiscal.depkeu.go.id, 

2015). Menurut Otoritas Jasa Keuangan, Inklusi Keuangan adalah segala upaya yang bertujuan untuk 

meniadakan segala bentuk hambatan yang bersifat harga maupun non-harga terhadap akses 

masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan sehingga dapat memberikan manfaat yang 

signifikan terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat terutama untuk daerah dengan wilayah dan 

kondisi geografis yang sulit dijangkau atau daerah perbatasan (Triana Fitriastuti, et.al, 2015). 
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Definisi Digital 

Digital berasal dari bahasa Yunani yaitu kata digitus yang memiliki arti jari jemari. Jumlah jari jemari 

kita adalah 10 dimana angka 10 terdiri dari angka 1 dan angka 0. Oleh karena itu, digital merupakan 

penggambaran dari suatu keadaan bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (bilangan 

binner). Digital adalah sebuah metode yang kompleks dan fleksibel sehingga membuatnya menjadi 

sesuatu yang pokok dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konsep digital dimaknai sebagai proses perkembangan zaman tentang teknologi dan sains yang 

mulanya bersifat manual menjadi otomatis dan segala sesuatu yang bersifat rumit menjadi ringkas. 

Teknologi digital merupakan teknologi yang tidak lagi menggunakan tenaga manusia atau manual. 

Tetapi cenderung pada sistem pengoperasian yang otomatis dengan sistem komputerisasi atau format 

yang dapat dibaca oleh komputer. Sistem digital adalah perkembangan dari sistem analog dimana 

sebuah sistem digital menggunakan urutan angka untuk mewakili informasi, tidak seperti sinyal 

analog, sinyal digital bersifat noncontinuous. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian Efektivitas Program SIAP (Sehat, Inovatif, Aman, Pakai) Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) untuk Mendukung Inklusi Keuangan Digital di Pasar Badung, Kota 

Denpasar menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

menganalisis bagaimana efektivitas pelaksanaan program SIAP (Sehat, Inovatif, Aman, Pakai) Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) untuk mendorong inklusi keuangan digital. Tempat 

pelaksanaan penelitian ini di Pasar Badung, Kota Denpasar. Sumber data dalam penelitian ini terbagi 

atas dua sumber yakni, sumber data primer dengan melakukan observasi terhadap objek penelitian, 

dan data tambahan berasal dari data sekunder. Teknik penentuan informan yang pilih adalah teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara serta dilengkapi 

dengan dokumentasi. Dengan melakukan analisis melalui indikator, diharapkan nantinya output yang 

diinginkan dapat terimplementasi dengan baik yaitu memperbaiki upaya-upaya difusi SIAP QRIS 

dan menciptakan inovasi-inovasi yang kemudian direalisasikan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Temuan 

1. Pemahaman Program 

Indikator pemahaman program dalam program SIAP QRIS di Pasar Badung, Kota Denpasar sudah 

berjalan baik tetapi belum dapat dikatakan efektif dimana dapat dilihat dari keempat aspek yang 

belum sempurna dalam pelaksanaannya. Peluncuran program SIAP QRIS oleh Bank Indonesia yang 

mulanya bertujuan untuk membuat standarisasi sistem pembayaran berbasis kode QR yang berbeda-

beda justru dalam pelaksanaannya di Pasar Badung, Kota Denpasar tidak berjalan demikian adanya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari penempelan stiker QRIS di masing-masing kios pedagang dengan 

beragam jenis PJSP yang berbeda bahkan kerap kali dijumpai stiker QRIS yang terlalu besar milik 

salah satu PJSP sehingga dapat mengecoh pandangan masyarakat (konsumen). Dalam aspek kesiapan 

implementasi program yang dititikberatkan pada Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Pasar 

Sewakadarma Unit Pasar Badung yang memiliki tanggung jawab untuk mengawasi, mengontrol, dan 

mengevaluasi program realitasnya juga belum berjalan dengan optimal. Hal ini dapat dengan mudah 

diidentifikasi dari sisi pedagang yang belum seluruhnya menggunakan QRIS dalam transaksi 

pembayaran. Padahal jika dilihat dari biaya sewa dan Biaya Operasional Pasar (BOP) sudah berhasil 

diterapkan sebelum penerapan QRIS sendiri. Tentu saja, ini menjadi Pekerjaan Rumah (PR) pihak 

Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Pasar Unit Pasar Badung untuk menggiatkan merchant dari 

tahun ke tahun di atas pernyataan belum siapnya mereka untuk mewajibkan seluruh pedagang pasar 

menggunakan QRIS. Ketiga, adanya pedagang pasar yang belum mengetahui terkait keberadaan 

program SIAP QRIS di Pasar Badung, Kota Denpasar dapat disebabkan karena kondisi lapangan yang 

tidak dapat diprediksi seperti, kios yang dijaga oleh bukan pemilik aslinya (bawahannya) maupun 

kios yang sudah berpindah tangan ke pemilik lain. Hal-hal teknis seperti ini tentu tidak dapat 

dihindari, sejauh ini BPD didampingi Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Unit Pasar Badung sudah 

terus berupa untuk menyosialisasikan meskipun diakui frekuensinya belum intens. Terakhir atau 

keempat, ketidaktahuan pedagang pasar terkait keberadaan program SIAP QRIS di Pasar Badung, 

Kota Denpasar tentu secara langsung berimplikasi signifikan pada masyarakat (konsumen). 

Masyarakat (konsumen) akhirnya lebih cenderung menggunakan pembayaran tunai ketika berbelanja, 

hal demikian akan berakibat fatal ketika masyarakat (konsumen) kehabisan uang tunai dan cenderung 

memakan waktu lama menarik uang di ATM. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 
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QRIS sebagai alternatif pembayaran sangat bermanfaat bagi masyarakat (konsumen) sebab 

mengusung prinsip “CEMUMUAH” atau Cepat, Mudah, Murah, Aman, dan Handal.  

2. Tepat Sasaran 

Tepat sasaran menjadi aspek penting lainnya dalam mengukur keberhasilan suatu program karena 

menyangkut dengan hal-hal yang berhubungan langsung dengan peninjauan langsung akan 

keberadaan program. Sebab, perlu ditindaklanjuti akan keberadaan program yang dirancang apakah 

sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan sebelumnya atau tidak. Dimana suatu program dikatakan 

efektif apabila program sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan sejak awal. Aspek ini dapat 

diidentifikasi melalui peningkatan taraf ekonomi pedagang pasar di masa pandemi dan pasca pandemi 

Covid-19 serta upaya dan strategi implementatif dalam penyebaran QRIS dari Perumda dan BPD. 

Salah satu strategi yang diusung guna memulihkan ekonomi masyarakat di masa pasca pandemi 

Covid-19 adalah mendongkrak ekonomi kerakyaran di pasar-pasar tradisional seluruh Indonesia 

melalui program SIAP (Sehat, Inovatif, Aman, Pakai) Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS), tak terkecuali di Pasar Badung, Kota Denpasar. Hal tersebut menjadi indikasi keberhasilan 

perdagangan pada pasar tradisional di era pasca pandemi Covid-19. Strategi dan program-program 

berhubungan dengan upaya nyata yang dilakukan dalam menyebarluaskan program untuk dapat 

meningkatkan pengguna QRIS di Pasar Badung, Kota Denpasar. Sinergitas antara Perusahaan Umum 

Daerah (Perumda) Sewakadarma Unit Pasar Badung bersama BPD sudah berjalan sebagaimana 

dibuktikan dengan pendampingan yang dilakukan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) 

Sewakadarma Unit Pasar Badung ketika BPD menjalankan sosialisasi QRIS. Tak berhenti sampai di 

situ saja, rupanya terdapat strategi-strategi lain yang dilakukan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) 

Sewakadarma Unit Pasar Badung bersama BPD dimana salah satunya imbauan penggunaan QRIS ke 

pedagang melalui pengeras suara yang dilakukan langsung oleh Perusahaan Umum Daerah 

(Perumda) Sewakadarma Unit Pasar Badung. BPD pun mengeluarkan berbagai macam program yang 

jauh sebelum terimplementasinya program SIAP QRIS sudah terlebih dahulu menerapkan digitalisasi 

dari beragam dimensi.  

3. Tepat Waktu 

Aspek tepat waktu dititikberatkan saat melakukan sebuah pengukuran suatu kegiatan/program yang 

dapat dikatakan efektif apabila sesuai dengan aturan waktu. Semakin tepat pada saat pelaksanaan 

program maka semakin efektif program dapat terealisasi. Aspek ini bersinggungan langsung dengan 

adanya target merchant (pengguna QRIS) dari perusahaan dan jangka waktu yang diperlukan untuk 
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mencapai target tersebut. Apabila berbicara tentang pencapaian target, hal itu tentu berhubungan 

langsung dengan target perusahaan yang bersumber dari dua instansi berbeda yaitu Perusahaan 

Umum Daerah (Perumda) Sewakadarma Unit Pasar Badung dan BPD dimana sudah barang tentu 

pula memiliki nilai angka dan/atau presentase yang berbeda serta pencapaian waktu yang berbeda. 

Aspek tepat waktu penulis nilai sudah berjalan efektif dalam pelaksanaannya, hal tersebut dapat 

dilihat dari target pencapaian merchant sebesar 25% dari BPD sudah tercapai, tetapi masih perlu 

perbaikan dari dimensi perlunya jadwal intensif dari BPD terkait sosialisasi QRIS yang dilakukan 

serta pemahaman akan QRIS dari pihak Perusahaan Umum Daerah Sewakadarma Unit Pasar Badung 

yang lebih disempurnakan, sehingga ketika menyampaikan imbauan melalui pengeras suara terkait 

penggunaan QRIS ke pedagang pasar akan tersampaikan dengan baik maksud dan tujuannya.  

4. Tercapainya Tujuan 

Aspek tercapainya tujuan dilihat dengan mengetahui bagaimana tujuan yang telah ditentukan sejak 

awal dapat dicapai. Tujuan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah membuat pedagang pasar 

(merchant) benar-benar paham terkait mekanisme program SIAP QRIS yang mana diidentifikasi 

berdasarkan dua hal yaitu kendala/hambatan pedagang yang sudah menggunakan QRIS dan 

kendala/hambatan pedagang yang belum menggunakan QRIS. Pada aspek pencapaian tujuan, penulis 

menilai bahwa aspek ini kurang efektif dalam perjalanannya, hal itu dapat dilihat dari masih 

banyaknya kendala/hambatan yang dihadapi baik dari pedagang pasar yang sudah menggunakan 

QRIS maupun pedagang pasar yang belum menggunakan QRIS. Kendala/hambatan tersebut belum 

mampu tertangani dengan baik karena suatu program baru membutuhkan waktu untuk dapat diilhami 

dengan baik dan menyasar seluruh objek yang telah ditentukan sejak awal. Namun, sejauh ini pihak 

Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Pasar Unit Pasar Badung dan BPD sudah berupaya terus 

menerus untuk menyebarkan penggunaan QRIS bagi pedagang pasar.  

5. Perubahan Nyata 

Aspek terakhir yaitu perubahan nyata dinilai dari apakah aturan yang telah ditentukan sejak awal pada 

program ini dapat terealisasi dengan baik atau tidaknya. Dimana rencana yang dimaksudkan dalam 

hal ini diukur dari dua dimensi yaitu kesesuaian target merchant dari Perumda dan BPD dengan 

kondisi lapangan dan harapan maupun saran untuk penyempurnaan program kedepannya. 

Berdasarkan kedua dimensi dari indikator pemahaman program seperti yang sudah dijelaskan di atas, 

penulis menilai bahwa dimensi kesesuaian target merchant dari Perumda dan BPD dengan kondisi 

lapangan dan harapan maupun saran untuk penyempurnaan program kedepannya sudah berjalan 
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dengan baik dan efektif tetapi masih belum sempurna dalam pelaksanaannya khususnya dimensi 

kesesuaian target merchant dari Perumda dan BPD yang perlu terus ditingkatkan tidak hanya terbatas 

pada pencapaian target awal sebesar 25% merchant saja.  

 

Analisis Hasil Temuan 

1. Pemahaman Program 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek tujuan diluncurkannya program, 

kesiapan implementasi program, dan hambatan masyarakat (konsumen) dalam indikator pemahaman 

program belum berjalan efektif yang mana dapat dilihat dari tujuan diluncurkannya program yang 

tidak sesuai dengan tujuan awal menstandarisasi kode QR yang berbeda-beda karena masih 

banyaknya penempelan stiker QRIS dengan beragam PJSP berbeda-beda mulai dari dompet digital 

hingga bank-bank di luar BPD. Dari sisi kesiapan implementasi program juga belum berjalan optimal 

dan efektif karena pihak Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Pasar Sewakadarma Unit Pasar 

Badung sebagai pihak yang bertanggungjawab penuh terhadap program tidak berani mewajibkan 

seluruh pedagang menggunakan QRIS padahal biaya sewa dan BOP (Biaya Operasional Pasar) sudah 

lebih dulu dilakukan secara online. Selanjutnya, dari aspek hambatan masyarakat (konsumen) juga 

tidak berjalan efektif karena tidak seluruh pedagang menyediakan pembayaran melalui QRIS 

sehingga berdampak pada beberapa masyarakat (konsumen) yang tetap menggunakan uang tunai 

dalam berbelanja. Berbeda dengan aspek pemahaman pedagang pasar yang dapat dikatakan efektif 

tetapi belum sempurna dalam pelaksanaannya dimana tergantung dengan kondisi situasional di 

lapangan dan dengan siapa BPD berhadapan saat proses sosialisasi dilakukan.  

2. Tepat Sasaran 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek peningkatan taraf ekonomi 

pedagang pasar di masa pandemi dan pasca pandemi Covid-19 serta upaya dan strategi implementatif 

dalam penyebaran QRIS dari Perumda dan BPD sudah berjalan efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan taraf ekonomi pedagang pasar di masa pandemi dan pasca pandemi Covid-19 dimana 

berhasil mendongkrak ekonomi kerakyatan di pasar-pasar tradisional yang sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Bapak Trisno Nugroho (Kepala Perwakilan Bank Indonesia (KPwBI)) Provinsi 

Bali bahwa pasar tradisional sudah menjadi jantung kegiatan ekonomi masyarakat yang menjadi salah 

satu bentuk perluasan digitalisasi. Disamping itu, aspek upaya dan strategi implementatif dalam 
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penyebaran QRIS dari Perumda dan BPD juga sudah berjalan efektif dimana dapat diidentifikasi dari 

adanya sinergitas dari Perumda dan BPD melalui tahapan uji coba program SIAP QRIS, imbauan 

melalui pengeras suara serta pelaksanaan berbagai program meliputi Grebek Pasar, sosialisasi dengan 

pedagang dalam bentuk cinta pasar, kerjasama dengan mahasiswa dan mahasiswi Kampus Merdeka, 

program pasar SIAP QRIS melalui Gerakan Bangkit Digital, kerjasama dengan unit bisnis di Perumda 

Pasar yang bernama Sewaka Jaya dimana rutin melakukan operasi pasar.  

3. Tepat Waktu 

Aspek tepat waktu penulis nilai sudah berjalan efektif dalam pelaksanaannya, hal tersebut dapat 

dilihat dari target pencapaian merchant sebesar 25% dari BPD sudah tercapai, tetapi masih perlu 

perbaikan dari dimensi perlunya jadwal intensif dari BPD terkait sosialisasi QRIS yang dilakukan. 

Bersinggungan langsung dengan kebaruan hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang 

penulis jadikan referensi adalah tidak dibahasnya target capaian merchant dari sisi pedagang pasar 

sementara pada penelitian ini dijabarkan secara jelas target capaian merhant sebesar 10-25% di awal.  

4. Tercapainya Tujuan 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kendala/hambatan pedagang yang 

sudah menggunakan QRIS dan kendala/hambatan pedagang yang belum menggunakan QRIS belum 

berjalan efektif. Hal tersebut dapat dengan mudah diidentifikasi karena masih banyaknya 

kendala/hambatan baik dari sisi pedagang maupun masyarakat (konsumen) yang belum terselesaikan 

dengan baik seperti yang telah dirincikan di atas. Merujuk pada kebaruan hasil penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sejenis yang penulis jadikan referensi yaitu tidak dirincikannya 

kendala/hambatan yang dirasakan pedagang pasar sehingga enggan menggunakan QRIS maupun 

sudah memakai tetapi belum paham betul tentang penggunaannya. 

5. Perubahan Nyata 

Berdasarkan hasil analisis di atas, aspek kesesuaian target merchant dari Perumda dan BPD dengan 

kondisi lapangan dan harapan maupun saran untuk penyempurnaan program kedepannya dalam 

indikator perubahan nyata keduanya belum berjalan efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari total 823 

pedagang di Pasar Badung, Kota Denpasar baru 288 pedagang yang menggunakan QRIS ditambah 

lagi pihak Perumda Pasar yang tidak memiliki target capaian merchant. Disamping itu, terdapat 

harapan-harapan terkait penyempurnaan program kedepannya seperti, diperlukan regulasi terkait blue 

print, Bank Indonesia bersama pemerintah seharusnya lebih intensif dalam menggaungkan program, 
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adanya program-program stimulus dari BI dan pemerintah. Bersinggungan langsung dengan kebaruan 

hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang penulis jadikan referensi adalah tidak 

dibahasnya target merchant dari Perumda dan BPD dengan situasional kondisi di lapangan dan saran 

terkait penyempurnaan program kedepan.  

 

Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan atas rumusan masalah dan hasil penelitian mengenai Efektivitas Program SIAP (Sehat, 

Inovatif, Aman, Pakai) Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) untuk mendukung Inklusi 

Keuangan Digital di Pasar Badung, Kota Denpasar dikaitkan dengan Teori Efektivitas Program dari 

Sutrisno dapat disimpulkan belum berjalan efektif dikarenakan terdapat berbagai kendala mulai dari 

objek yang menjadi sasaran program yaitu pedagang pasar yang sudah menggunakan QRIS, pedagang 

pasar yang belum menggunakan QRIS, dan masyarakat (konsumen).  

Selain itu, terdapat juga kendala dari subjek yang menjalankan program yaitu Bank Indonesia, 

Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Pasar Sewakadarma Unit Pasar Badung, dan Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) Cabang Utama Denpasar. Disisi lain, terdapat juga kendala eksternal 

seperti kualitas jaringan yang tidak mendukung maupun keberadaan stigma dari masyarakat 

(konsumen) bahwa pasar jauh dari kata modern sehingga tidak mungkin menyediakan pembayaran 

melalui QRIS. Meskipun begitu, perluasan inklusi keuangan digital telah diwujudkan dengan strategi 

dan program dimana salah satu yang diterapkan lebih dulu adalah biaya sewa dan Biaya Operasional 

Pasar (BOP) yang sudah berjalan meskipun untuk program SIAP QRIS masih perlu penyempurnaan 

kedepannya. 

 

Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan agar program SIAP QRIS di Pasar Badung, Kota 

Denpasar dapat berjalan dengan lebih baik, sebagai berikut:  

1. Bagi pedagang pasar di Pasar Badung, Kota Denpasar untuk diberikan doktrin maupun 

stimulus agar menyadari pentingnya literasi digital.  

2. Bagi masyarakat (konsumen) agar memperbaiki stigma bahwa pasar tradisional adalah 

tempat pembelanjaan yang kuno dan tidak modern.  
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3. Bagi Bank Indonesia dan pemerintah sebagai pihak yang mengeluarkan program untuk turut 

serta dalam proses penyebaran QRIS secara intensif dan berkelanjutan.  
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